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Abstract
This study discusses the historiography of hadith in the era of mutaqaddimin (2nd-
4th centuries AH) which became an important era in the development of hadith. In
this era, hadiths, which were previously more commonly narrated orally, began to be
codified massively and systematically to maintain their authenticity. The effort to
codify hadith was officially ordered by Caliph Umar bin Abdul Aziz (d. 101 H) to
governors and hadith experts in various Islamic jurisdictions. The research method in
this paper is qualitative with a descriptive-analytical approach to find out the history
of hadith writing in the era of mutagaddimin. In the 2nd century AH, hadith began to
be systematically codified based on the order of certain chapters with hadith
material that was still mixed between the hadith of the Prophet, the opinions of the
companions and the fatwa of tabi'in. Then in the 3rd century A.D., it was considered
the peak of hadith codification, where the codification of hadith was carried out
systematically and had separated the hadith of the Prophet from others, there was
also an assessment of the degree of hadith. In this century, the Pole of as-Sittah
emerged which has become a source of reference for Islamic teachings until now.
Then in the 4th century A.H., developing from the previous century in addition to
codification in the form of sahih and sunan, it was also present in the form of
mustadrak, mustakhraj and mu'jam
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Abstrak

Penelitian ini membahas historiografi hadis pada era mutagaddimin (abad 2-4 H)
yang menjadi era penting dalam perkembangan hadis. Pada era ini hadis yang
sebelumnya lebih banyak diriwayatkan secara lisan mulai dikodifikasi secara masif
dan sistematis untuk menjaga keautentikannya. Upaya kodifikasi hadis secara
resmi diperintah oleh Khalifah Umar bin Abdul Aziz (w. 101 H) kepada para
gubernur dan ahli hadis di berbagai wilayah kekuasaan Islam. Metode penelitian
dalam makalah ini bersifat kualitatif dengan pendekatan deskriptif-analitis untuk
mengetahui sejarah penulisan hadis pada era mutaqaddimin. Pada abad ke-2 H
hadis mulai dikodifikasi secara sistematis berdasarkan urutan bab-bab tertentu
dengan materi hadis yang masih bercampur antara hadis Nabi, pendapat sahabat
dan fatwa tabi‘in. Lalu pada abad ke-3 H, dianggap sebagai puncak kodifikasi hadis,
di mana kodifikasi hadis dilakukan secara sistematis dan sudah memisahkan antara
hadis Nabi dengan yang lainnya juga sudah ada penilaian derajat hadis. Pada abad
ini muncul Kutub as-Sittah yang menjadi sumber rujukan ajaran Islam hingga kini.
Kemudian pada abad ke-4 H, mengembangkan dari abad sebelumnya selain
kodifikasi dalam bentuk sahih dan sunan, juga hadir dalam bentuk mustadrak,
mustakhraj dan mu‘jam.
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PENDAHULUAN

Historiografi hadis merupakan salah satu aspek penting dalam studi Islam,
khususnya dalam memahami perkembangan transmisi dan kodifikasi hadis dari generasi
ke generasi. Pada awalnya, hadis Nabi lebih banyak disampaikan melalui tradisi lisan
yang dijaga ketat oleh para sahabat dan tabi‘in. namun, seiring dengan perkembangan
zaman dan semakin luasnya penyebaran hadis, upaya untuk menuliskannya menjadi
sebuah urgen. Kodifikasi hadis secara sistematis mulai berkembang pada era
mutaqaddimin, yakni pada abad ke-2 hingga ke-4 Hijriyah, sebagai respon terhadap
urgensi menjaga keautentikan hadis dari penyimpangan dan pemalsuan yang dilakukan
oleh pihak yang tidak bertanggung jawab.(as-Siba’i, 1985)

Berbeda dengan Al-Qur’an yang bersifat gat’i al-wurud validitasnya, sunnah atau
hadis Nabi ada yang bersifat gat’i dan zanni. Hal ini dikarenakan Al-Qur’an diriwayatkan
secara mutawatir, keseluruhan ayatnya sudah ditulis oleh para sahabat semasa Nabi
hidup dan disatukan dalam mushaf pada masa Khalifah Abu Bakar as-Siddiq (w. 13 H) dan
Usman bin Affan (w. 35 H). Sementara hadis tidak semuanya diriwayatkan secara
mutawatir, bahkan sebagian besar hadis secara jumlah periwayatan berkategori ahad
dan baru dikodifikasi secara resmi pada masa Khalifah Umar bin Abdul Aziz (w. 101
H).(Ismail, 1995) Maka, mengetahui historiografi hadis akan membantu kita dalam
memetakan bagaimana sejarah penulisan hadis tumbuh dan berkembang

Periode mutaqaddimin ini menjadi era yang sangat signifikan karena pada masa
inilah hadis mulai ditulis secara masif dan dikodifikasi dalam berbagai bentuk kitab, yang
kemudian menjadi dasar bagi perkembangan ilmu hadis di era berikutnya. Para ulama
hadis pada periode ini mengembangkan metode kodifikasi yang beragam, mulai dari
penyusunan hadis berdasarkan bab tertentu (al-asnaf), berdasarkan urutan nama
sahabat (musnad), hingga seleksi hadis yang dianggap sahih sebagaimana yang
dilakukan oleh Imam al-Bukhari (w. 256 H) dan Imam Muslim (w. 261 H). Selain itu,
munculnya karya-karya besar seperti Al-Muwatta’ karya Imam Malik, Musnad Ahmad bin
Hanbal serta Sahih al-Bukhari dan Sahih Muslim menjadi tonggak utama dalam sejarah
kepenulisan hadis.(Az-Zahrani, 1996)

Melihat pentingnya periode mutaqaddimin, pada makalah ini akan diteliti
bagimana sejarah penulisan hadis di era mutaqaddimin, khususnya dalam rentang abad
ke-2 H sampai abad ke-4 H, bagaimana metode dan bentuk kodifikasi hadis yang
dilakukan oleh para ulama hadis para era ini, apa saja karya dan Klasifikasi yang
disuguhkan oleh para ulama hadis pada abad ini, sehingga dapat diketahui bentuk
historiografi hadis yang dilakukan para ulama di era mutaqaddimin ini.
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METODE PENELITIAN

Artikel ini termasuk penelitian kualitatif dengan pendekatan desktiptif-analitis
yang bertujuan untuk mengkaji dan menemukan bentuk kodifikasi hadis pada era
mutaqaddimin (abad 2-4 H). Penelitian ini juga termasuk ke dalam studi pustaka (library
research) di mana semua sumber data berasal dari dokumen tertulis seperti kitab, buku
dan jurnal ilmiah. Sumber data primer penelitian ini adalah kitab Tadwin as-Sunnah an-
Nabawiyyah: Nasy'atuhu wa Tathawwuruhu Min al-Qarn al-Awwal lla Nihayah al-Qarn at-
Tasi' al-Hijr karya Muhammad bin Mathar az-Zahrani dan Al-Hadis wa al-Muhaddisun karya
Muhammad Abu Zahw. Untuk sumber sekundernya berasal dari kitab, buku dan artikel
tentang sejarah dan ulumul hadis yang relevan. Teknik pengumpulan data
menggunakan teknik dokumentasi, dilakukan dengan cara menelaah literatur terkait
perkembangan historiografi hadis. Analisis data dilakukan melalui tahapan reduksi data,
klasifikasi berdasarkan periodisasi abad ke-2, ke-3, dan ke-4 Hijriah, kemudian
interpretasi secara deskriptif-analitis untuk mengidentifikasi karakteristik, bentuk, serta
perkembangan kodifikasi hadis pada setiap periode.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Konteks Sejarah Hadis Era Mutaqaddimin (1500-2500 kata)

Pada abad pertama Hijriah belum ada perintah resmi kekhalifahan untuk
mengkodifikasi hadis. Hadis lebih banyak dihafal dan dicatat secara pribadi oleh para
periwayat. Prioritas utama saat itu ialah memastikan Al-Qur’an tertanam kuat dalam
masyarakat agar tidak terjadi percampuradukkan dengan teks yang lain. Seiring
berjalannya waktu semakin banyak periwayat hadis dari kalangan sahabat dan tabi‘in,
namun muncul pula kelompok seperti Khawarij dan Syi‘ah yang memalsukan hadis demi
kepentingan mereka. Selain itu, dengan meluasnya wilayah Islam dan bertambahnya
interaksi dengan masyarakat non-Arab, terjadi percampuran budaya yang melahirkan
generasi baru dengan kualitas hafalan yang lemah. (M. M. A. Zahw, 1984)

Hadirnya Umar bin Abdul Aziz memainkan peran penting dalam kodifikasi hadis
dengan mendorong pencatatan dan penghimpunan hadis secara sistematis. Sebagai
khalifah yang dekat dengan ulama, ia memahami pentingnya pelestarian hadis agar
tidak hilang atau terdistorsi. Perubahan sikap ulama generasi tabi‘in yang mulai
memperbolehkan pencatatan hadis juga menjadi faktor yang mendorongnya untuk
mengambil langkah ini.

Selain itu, maraknya pemalsuan hadis akibat konflik politik membuat Umar bin
Abdul Aziz semakin serius dalam upaya kodifikasi. la mengeluarkan perintah resmi
kepada para gubernurnya, termasuk Abu Bakar bin Hazm (w. 117 H) di Madinah untuk
menghimpun hadis dari sumber-sumber terpercaya. la juga menugaskan Muhammad
ibn Syihab az-Zuhri (w. 125 H) untuk menghimpun dan mencatat hadis.(al-Khathib, 2022)

Meskipun Umar bin Abdul Aziz wafat sebelum sempat menyaksikan hasil dari
kebijakan kodifikasi hadisnya, warisannya tetap berpengaruh besar dalam
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perkembangan ilmu hadis. Para ulama setelahnya, seperti Ibnu Syihab az-Zuhri,
melanjutkan upayanya dengan mengodifikasi hadis dalam bentuk tertulis yang lebih
rapi. Periode ini kemudian dianggap sebagai awal mula kodifikasi resmi hadis dalam
sejarah Islam, yang berlanjut hingga munculnya kitab hadis primer pada abad
berikutnya.(Sirry, 1995) Dengan demikian, peran Umar bin Abdul Aziz dalam kodifikasi
hadis bukan hanya sebagai pelopor, tetapi juga sebagai pemimpin yang meletakkan
dasar bagi pelestarian hadis secara sistematis dan ilmiah.

Para ahli hadis yang melanjutkan kerja keras dalam melakukan pengumpulan
hadis setelah az-Zuhri di antaranya adalah Ibnu Juraij (w. 150 H) dan Ibnu Ishaqg (w. 151
H) di Makkah, Sa‘id bin Abi ‘Urabah (w. 156 H), Rabi* bin Sabih (w. 160 H) dan Imam Malik
(w. 179 H) di Madinah, Hammad bin Salamah (w. 167 H) di Basrah, Sufyan as-Sauri (w. 161
H) di Kafah, Abd ‘Amr al-Auza‘i (w. 157 H) di Syam, Husyaim (w. 173 H) di Wasit, ‘Abdullah
bin al-Mubarak (w. 181 H) di Khurasan, Ma‘mar (w. 154 H) di Yaman, Jarir bin ‘Abd al-
Hamid (w. 188 H) di Ray, dan al-Lais bin Sa‘d (w. 175 H) di Mesir.(as-Siba’i, 1985)

Metode dan Bentuk Kodifikasi Hadis Era Mutaqaddimin
A. Kodifikasi Hadis Abad ke-2 Hijriah

Pada abad ke-2 Hjriah ini terdapat dua generasi tabaqat, yaitu tabi‘in (sigar at-
tabi‘in) dan atba‘ at-tabi‘in. generasi atba’ at-tabi‘in mempunyai andil besar dalam
melawan ahli bid‘ah dan budak hawa nafsu serta melawan propaganda orang zindik
yang melawan sunnah dan para periwayatnya di pertengahan abad ini. Para pemimpin
dan ulama generasi ini berjuang menjaga hadis dan ilmunya dari segala yang bisa
merusaknya. Melalui tangan meraka dimulai pengkodifikasian sunnah secara
menyeluruh dan berdasakan bab yang tersusun rapi setelah generasi sebelum mereka
menghimpun hadis yang bermacam-macam tersebar di berbagai media tulis yang
terbatas dan seadanya.(Az-Zahrani, 2015)

Selain perintis kodifikasi hadis, generasi ini jugalah pencetus ilmu rijal dan ilmu
hadis, di mana mereka telah menulis sejarah periwayat hadis dan memperhatikan sanad
secara seksama. Hal ini dibuktikan oleh pernyataan Abdullah bin Mubarak (w. 181 H)
yang mengatakan “Isnad adalah bagian dari agama dan jika tidak ada isnad, tentu orang
akan berkata tentang sesuatu sekehendaknya.”(Rodliyana, 2003)

Karya-karya yang dihimpun pada masa ini selain berisi hadis Nabi juga berisi
pendapat sahabat dan fatwa tabi‘in, setelah sebelumnya diriwayatkan secara lisan.
Pengkodifikasian pada masa ini dilakukan dengan cara mengumpulkan hadis-hadis
setema dalam satu bab, kemudian mengumpulkan beberapa bab dalam satu buku.
Materi-materi hadis yang ditulis masa ini dikumpulkan dari catatan hadis yang ditulis
pada masa sahabat dan tabi‘in serta asar sahabat dan fatwa tabi‘in yang diriwayatkan
secara lisan.(Az-Zahrani, 1996)

Beberapa karya terkenal yang muncul pada abad kedua Hijriah di antaranya
seperti, Al-Muwatta’ karya Imam Malik (w. 179 H), Al-Maghazi wa as-Siyar karya

918



Muhammad Ibnu Ishaq (w. 150 H), Al-Jami‘ karya Abd ar-Razzaq as-San‘ani (w. 211 H), Al-
Musannaf karya Syu‘bah bin Hajjaj (w. 160 H), Al-Musannaf karya Sufyan bin ‘Uyainah (w.
198 H), Al-Musannaf karya Lais$ bin Sa‘ad (w. 175 H), Al-Musannaf karya Al-Auza’t (w. 150
H), Al-Musannaf karya Al-Humaidi (w. 219 H), Al-Maghazi an-Nabawiyah karya Muhammad
bin Wagqid al-Aslami (w. 207 H), Al-Musnad karya Abu Hanifah (w. 150 H), Al-Musnad karya
Zaid bin Ali, Al-Musnad karya Imam asy-Syafi‘i (w. 204 H) dan Mukhtalif al-Hadis karya
Imam asy-Syafi‘i.(ash-Shiddieqy, 2009)
1. Al-Muwatta’ Malik
Kitab Al-Muwatta’ merupakan karya monumental yang dikarang oleh
ulama besar Madinah sekaligus pendiri mazhab Maliki, yaitu Malik bin Anas (w.
179 H). Al-Muwatta’ disusun berdasarkan sistematika fikih dan disusun oleh Imam
Malik selama 40 tahun. Imam Malik pernah memperlihatkan karyanya kepada 70
ulama fikih di Madinah, dan semuanya menyatakan bahwa mereka menemukan
kemudahan dalam memahami isi kitab tersebut. Oleh karena itu, Malik memberi
nama karyanya dengan judul Al-Muwatta’, yang bermakna yang
dimudahkan.(Saifuddin, 2011)
Karya monumental Imam Malik ini memuat hadis-hadis Nabi dan
keputusan fikih para ulama periode awal Islam. Kitab ini tidak hanya menghimpun
hadis-hadis Nabi saja, tetapi juga fatwa dari para sahabat dan tabi‘in. Selain itu,
beliau juga mengutip pendapat atau ijma‘ ulama Madinah dalam persoalan yang
tidak ditemukan pada hadis Nabi, atau bahkan dalam memahami hadis Nabi dan
penerapannya.(Haris, 2024)
Kitab ini banyak mendapat sorotan dari para ulama ahli hadis, terbukti
dengan banyaknya upaya membuat mukhtasar dan pensyarahan yang dilakukan
atas kitab Al-Muwatta’. Beberapa di antaranya seperti At-Tahmid karya Ibnu Abdi
al-Barr, Al-Qabas karya Ibnu Arabi al-Maliki, Tanwir al-Hawalik karya as-Suydti,
Syarh az-Zargani dan Al-Musawwa karya ad-Dahlawi, Mukhtasar al-Khattabi dan
Mukhtasar al-Baji.(ash-Shiddieqy, 2009)
B. Kodifikasi Hadis Abad ke-3 Hijriah

Abad ketiga Hijriah dianggap sebagai periode terbaik dalam sejarah hadis,
ditandai dengan maraknya kodifikasi hadis serta upaya untuk mempermudah akses bagi
para pembelajar hadis dan pencari ilmu. Pada masa ini lahir para ulama hadis besar,
kritikus hadis yang cakap, dan penulis-penuliis yang andal. Lima karya utama dalam
bidang hadis muncul pada periode ini, yaitu Sahih al-Bukhari karya Muhammad bin Isma‘il
al-Bukhari (w. 256 H), Sahih Muslim karya Muslim bin al-Hajjaj (w. 261 H), Sunan Abl
Dawud karya Abu Dawud as-Sijistani (w. 275 H), Sunan an-Nasa’i karya An-Nasa’i (w. 303
H), dan Sunan at-Tirmizi karya at-Tirmizi (w. 279 H). Kitab-kitab tersebut menjadi rujukan
utama bagi para ahli hadis dan pengkaji hukum Islam. Sepanjang sejarah, kitab-kitab ini
terus menjadi objek kajian para ulama yang mensyarah, meringkas, mengkritik,
membela, mentakhrij, menjelaskan biografi para rawi, mengumpulkan bagian-bagian
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hadis, serta menyusun karya-karya lanjutan berdaasrkan kitab-kitab tersebut.(M. M. A.
Zahw, 1984)

Pada fase ini, metode penyusunan hadis masih mengikuti sistematika
berdasarkan bab-bab tertentu, seperti tahap sebelunnya. Namun, perbedaannya
terletak pada pemisahan hadis dari pendapat sahabat dan fatwa-fatwanya. Tahapan ini
dianggap sebagai puncak kejayaan dalam penulisan hadis, karena hadis mulai
diklasifikasikan secara lebih sistematis sesuai dengan metode fikih, serta hadis sahih dan
daif ditulis secara terpisah. Selain itu, para ulama merumuskan syarat-syarat tertentu
dalam penerimaan riwayat hadis untuk memastikan keabsahannya. Para ulama juga
mulai mengembangkan ilmu al-jarh wa at-ta‘dil, yang membahas kredibilitas periwayat
serta faktor-faktor yang menyebabkan riwayat mereka diterima atau ditolak. Dari sinilah
lahir kajian lebih lanjut dalam ilmu mustalah al-hadis, mukhtalaf al-hadis, dan ilmu garib
al-hadis, yang berperan penting dalam menilai kualitas sanad dan matan hadis.(Sirry,
1995)

1. Sahih al-Bukhari

Kitab yang disusun oleh Imam Abu Abdillah Muhammad bin Ismail al-
Bukhari (w. 256 H) ini diakui oleh para ulama ahli hadis sebagai kitab yang paling
sahih dan otoritatif setelah Al-Qur’an.(As-Salah, 2012) Salah satu faktor yang
menyebabkan ulama konsensus atas otoritas Sahih al-Bukhari adalah karena al-
Bukhari menerapkan syarat yang ketat dalam menyeleksi hadis-hadis sahih, yakni
dalam hal persambungan sanad al-Bukhari mensyaratkan subut al-liga’ (kepastian
bertemu) dan mu‘asarah (sezaman) antara guru dan murid.(Nabiel, 2018)

Kitab ini menjadi kitab hadis yang paling menonjol pada masanya karena
mampu menjawab kebutuhan pada saat itu. Sebelum masa al-Bukhari, para
ulama dalam kodifikasi hadis masih mencampurkan antara hadis yang sahih
dengan yang daif, atau antara hadis mu’allal dan syaz, serta mencantumkan
pembahasan teknis seperti al-jarh wa at-ta‘dil dan teori-teori ilmu hadis.
Akibatnya, kitab-kitab tersebut sulit dipahami oleh kalangan awam. Melihat
kondisi tersebut, al-Bukhari terdorong untuk menyusun kitab yang khusus
memuat hadis-hadis sahih saja agar lebih mudah diakses dan digunakan secara
luas.(Nabiel, 2018)

Melalui judul Al-Jami‘ al-Musnad as-Sahih al-Mukhtasar min Umar Rasulillah
sallallahu ‘alaihi wa sallam wa Sunanihi wa Ayyamihi menunjukkan bahwa kitab ini
menyajikan kumpulan hadis sahih yang lengkap mencakup berbagai bidang
kehidupan, berisi aspek-aspek penting dari kehidupan dan ajaran Nabi
Muhammad sallallahu ‘alaihi wa sallam, dan disusun dengan sanad yang dapat
dipertanggungjawabkan.(Yaqub, 1996)

Penyusunan kitab Sahih-nya memakan waktu selama enam belas tahun.
setiap kali akan menulis satu hadis, beliau akan mandi terlebih dahulu kemudian
mendirikan salat dua rakaat sebagai bentuk ikhtiar dan tawakal kepada Allah dan
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meyakinkan dirinya bahwa hadis tersebut benar-benar sahih. Menjelang
penyelesaian kitab Sahih-nya, ia meminta pendapat para ulama ahli hadis seperti
Imam Ahmad bin Hanbal, Yahya bin Ma‘in, Ali bin al-Madini mengenai kitabnya.
Mereka semua memberikan penilaian positif dan mengakui kesahihan isinya,
kecuali pada empat hadis.(M. A. Zahw, 2015)

Telah banyak upaya untuk memberikan penjelasan makna dan konteks
dari hadis-hadis dalam Sahih al-Bukhari. Beberapa di antaranya yaitu, A‘lam as-
Sunan karya al-Khattabi al-Busti (w. 388 H), Syarh Sahih al-Bukhari karya lbnu
Battal al-Maliki (w. 449 H), Al-Kawakib ad-Darari fi Syarh Sahih al-Bukhari karya
Syamsuddin Muhammad bin Yusuf al-Kirmani (w. 786 H), Fath al-Bari bi Syarh
Sahih al-Bukhart karya Ibnu Hajar al-‘Asqalani (w. 852 H) dan Umdah al-Qari karya
Badruddin al-‘Aini (w. 855 H). Al-Baidawi mencatat terdapat 258 ulasan kitab
berupa komentar, mukhtasar (ringkasan), ta‘lig (catatan) dan hdsyiyah Sahih al-
Bukhari.(Arafat, 2023)

Sahih Muslim

Kitab ini disusun oleh seorang ulama ahli hadis ternama yang bernama
Abu al-Husain Muslim bin al-Hajjaj bin Muslim bin Ward bin Kausyaz al-Qusyairi an-
Naisaburi (w. 261 H). Kitab yang populer dikenal dengan nama Sahih Muslim ini
memiliki judul lengkap Al-Musnad as-Sahih al-Mukhtasar bi Naql al-‘Adl ‘an al-‘AdlI
ila Rasalillah Salla Allah ‘alaihi wa Sallam.(An-Nawawi, 2017)

Sahih Muslim merupakan kitab hadis paling penting dan otoritatif setelah
Sahih al-Bukhari yang menjadi rujukan utama dalam bidang hadis. Salah satu
keunggulan kitab ini terletak pada sistematikanya yang lebih teratur dibanding
Sahih al-Bukhdri, sehingga memudahkan pembaca dalam mencari hadis.
Misalnya, seluruh hadis tentang wudu ditempatkan secara utuh dalam satu bab,
tidak tersebar di berbagai bab sebagaimana dalam Sahih al-Bukhdri. Berdasarkan
keterangan Imam Muslim sendiri, jumlah hadis dalam kitabnya mencapai sekitar
7.275 riwayat, termasuk pengulangan.(ash-Shiddieqy, 2009)

Pada masanya kitab ini merupakan kitab hadis yang paling bagus
sistematisasinya. Imam Muslim membaginya menjadi 54 kitab, di mana dalam
setiap kitab berisi beberapa bab, dan tiap-tiap bab berisi beberapa hadis. Kitab ini
disusun berdasarkan susunan bab fikih dengan beragam tema yang luas. Imam
Muslim tidak menamai judul dari kitab maupun babnya, melainkan para ulama
pengulas kitab inilah yang melakukannya pada masa setelahnya.(Danarta, 2013)

Salah satu faktor mengapa Imam Muslim mengarang kitab ini adalah
sebagai respon terhadap beredarnya hadis-hadis daif, munkar dan palsu di
masyarakat. Menurut an-Nawawi (w. 676 H), jumlah hadis dalam Sahih Muslim
sebanyak 4.000 hadis tanpa diulang. Menurut Fuad Abdul Bagi (w. 1968 M)
jumlah hadis tanpa pengulangan berjumlah 3.033 hadis karena ada satu hadis
yang diulang sampai lebih dari dua kali.(Arafat, 2023)
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Berdasarkan penelitian para ulama ahli hadis, kriteria Imam Muslim dalam
menyusun kitab Sahih-nya adalah meriwayatkan hadis dari rawi yang adil, dabit,
dapat dipertanggungjawabkan kejujurannya, dan amanah. Kemudian, Imam
Muslim hanya meriwayatkan hadis yang musnad, muttasil dan marfu’. Beliau tidak
memasukkan dalam Sahih-nya hadis yang mauquf dan mu’allag.(Danarta, 2013)

Kitab Sahih Muslim ini relevan sampai sekarang, terbukti dengan
banyaknya karya-karya yang lahir yang bersumber atau terinspirasi darinya.
Banyak ulama ahli hadis melakukan pensyarahan, mukhtasar (ringkasan), ta‘lig
(catatan), zawad’id (tambahan) dan hasyiyah terhadap Sahih Muslim. Adapun
syarah yang paling masyhur dan sering menjadi rujukan atas Sahih Muslim adalah
karya Abl Zakariyya Yahya bin Syaraf an-Nawawi (w. 676 H) yang berjudul Al-
Minhaj Syarh Sahih Muslim bin al-Hajjaj.(Arafat, 2023)

Sunan Abi Dawud

Ulama ahli hadis yang menyusun kitab Sunan Abi Dawud ini bernama Abu
Dawud Sulaiman bin al-Asy’as bin Ishaq bin Basyir bin Syidad bin Imran al-Azdi as-
Sijistani, seorang ulama hadis yang lahir di Sijistan, sebuah daerah di Basrah pada
202 H dan wafat pada tanggal 16 Syawal 275 H di Basrah. Dalam mencari hadis,
Abu Dawud melakukan rihlah ke berbagai negeri pusat hadis, seperti Khurasan,
Ray, Harat, Kufah, Bagdad, Tarsus, Damaskus, Mesir dan Basrah.(Khon, 2020)

Kitab Sunan Abi Dawud ini disusun berdasarkan sistematika fikih, yakni
dibagi dalam beberapa kitab, setiap kitab dibagi menjadi beberapa bab, dan
setiap bab berisi beberapa hadis, yakni sebanyak 35 kitab dengan 1.871 bab.
Dalam menyusun kitab ini Abd Dawud mengumpulkan hadis-hadis yang
berhubungan dengan hukum, dan tidak memasukkan hadis-hadis keutamaan
amal serta kisah-kisah di dalamnya. Hadis-hadis dalam kitab ini memiliki ragam
kualitas, dari sahih, hasan, sampai daif.(Danarta, 2013)

Telah banyak ulama ahli hadis yang berupaya mensyarahi kitab Sunan Abi
Dawud, beberapa di antaranya yaitu: Mu‘allim as-Sunan karya Imam al-Khattabi,
Syarh Sunan Abi Dawud karya Imam Qutbuddin Abu Bakr al-Yyamani asy-Syafi‘i.
Adapun ringkasan kitab Sunan Abi Dawud dibuat oleh Zakiyuddin Abdul ‘Azim al-
Mungziri dan Ibnu al-Qayyim al-Jauzi.(Zein, 2016)

Sunan at-Timizi

Kitab yang disusun oleh Abu ‘Isa Muhammad bin ‘Isa bin Saurah bin Musa
ad-dahhak as-Sulami al-Bugi at-Tirmizi (w. 279 H) ini memiliki judul asli yang
bernama Al-Jami’ al-Mukhtasar min as-Sunan ‘an Rasulillah. Namun demikian, kitab
ini populer dengan nama al-Jami’ at-Tirmizi, al-Jami’ as-Sahih atau Sunan at-Tirmizi.
Dalam kitab ini, at-Tirmizi meriwayatkan hadis dengan beragam kualitas seperti
sahih, hasan dan daif, juga menerangkan kelemahan dan kemunkarannya.(Dosen
Tafsir Hadis Fakultas Ushuluddin IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2003)

922



Kitab Sunan at-Tirmizi ini berisi berbagai persoalan pokok agama, seperti
akidah, budi pekerti, etika, tafsir Al-Qur’an, sejarah dan jihad Nabi, asy-Syama’il
Nabi, fitnah, dan al-manaqib wa al-masalib. Kitab ini disusun berdasarkan
sistematika bab fikih, at-Tirmizi menulis hadis dengan mengklasifikasi
sistematikanya dengan model juz, kitab, bab dan sub bab. Kitab ini di-tahqgiq dan
di-ta‘liq oleh tiga ulama modern ternama, yaitu Ahmad Muhammad Syakir,
Muhammad Fuad Abdul Bagi dan Ibrahim ‘Adwah ‘Aud.(Dosen Tafsir Hadis
Fakultas Ushuluddin IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2003)

Kontribusi Imam at-Tirmizi dalam sejarah hadis melalui karyanya ini adalah
pembagian hadis menjadi sahih, hasan dan daif, yang sebelumnya adalah hadis
sahih dan daif. Sebagaimana diungkapkan oleh Imam an-Nawawi dalam kitab
Tagrib yang dikutip as-Suyuti mengatakan, “Kitab at-Tirmizi adalah asal untuk
mengetahui hadis hasan, ialah yang mempopulerkannya, meskipun sebagian ulama
dan generasi sebelumnya telah membicarakannya secara terpisah.”(Dosen Tafsir
Hadis Fakultas Ushuluddin IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2003)

Sunan an-Nasa’t

Kitab ini disusun oleh Al-Hafiz Syaikh al-Islam Naqid al-Hadis Sahib as-
Sunan al-lmam Abt ‘Abdurrahman Ahmad bin Syu‘aib bin ‘Ali bin Bahr an-Nasa’i
yang lahir pada 215 H di Khurasan dan meninggal di Ramallah pada 303 H. Kitab
ini memiliki judul asli As-Sunan al-Kubra yang berisi kumpulan hadis sahih, hasan
dan yang mendekati keduanya. Oleh karena permintaan gubernur Ramallah, an-
Nasa’t memilah hadis yang sahih dari As-Sunan al-Kubrd, dan menamakannya Al-
Mujtaba yang dikenal sebagai As-Sunan as-Sugra.(Arafat, 2023)

Kitab Sunan an-Nasa’i ini disusun berdasarkan sistematika bab-bab fikih,
sebagaimana lazimnya kitab sunan lainnya. Kitab ini memuat hadis-hadis yang
berkualitas sahih, hasan dan daif, tetapi jumlah hadis daif relatif lebih sedikit
daripada yang sahih dan hasan. Kitab ini telah disyarah oleh Jalaluddin as-Suyuti
dan di-ta‘liq serta diberi catatan kaki oleh Abu al-Hasan Muhammad Sadiq bin
Abdul Hadi as-Sindi.(Al-Maliki, 2012)

. Musnad Ahmad

Di antara kitab-kitab musnad yang muncul pada abad ke-3 Hijriah, kitab
Musnad karya Ahmad bin Hanbal (w. 241 H) ini merupakan kitab musnad yang
paling populer dan karya hadis terbaik dalam bentuk musnad. Kitab ini
diriwayatkan oleh Abdullah bin Ahmad bin Hanbal (w. 290 H), anaknya Imam
Ahmad. Kemudian melalui jalur Abdullah, Abu Bakar al-Qati’i (w. 368 H)
menambahkan beberapa tambahan riwayat.(Haris, 2024)

Kitab Musnad Ahmad ini menghimpun hadis-hadis yang diriwayatkan oleh
sebanyak 700 sahabat laki-laki dan hampir 100 sahabat perempuan, di mana
diurutkan berdasar pada senioritas keislaman mereka. Sahabat Nabi yang ditulis
pertama adalah al-khulafa’ ar-rasyidun, yakni Abu Bakar, Umar bin Khattab,
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Usman bin Affan dan Ali bin Abi Talib. Karya ini berisi 30.000 hadis, diluar 10.000
hadis yang terjadi pengulangan riwayat. Dalam Musnad-nya, Imam Ahmad
memasukkan hadis daif karena menurutnya hadis-hadis tersebut tetap berguna

dalam mengambil keputusan hukum.(Haris, 2024)

C. Kodifikasi Hadis Abad ke-4 Hijriah

Para ulama hadis pada abad keempat Hijriah mengikuti jejak para ulama abad
ketiga dalam upaya pendokumentasian dan pengembangan disiplin ilmu hadis dengan
berbagai pendekatan. Beberapa ulama menggunakan metode sahihain dalam
mentakhrij hadis sahih, seperti yang terlihat dalam karya Sahih Ibnu Khuzaimah, Sahih
Ibnu Hibban, Sahih Ibnu as-Sakan dan Sahih al-Hakim. Sementara itu, sebagian ulama lain
menulis kitab hadis dengan pendekatan sunan yang membatasi pada hadis-hadis
hukum, baik yang sahih maupun derajat lebih rendah, seperti Muntaqga Ibnu al-Jarud dan
Sunan ad-Daruqutni.(Az-Zahrani, 1996)

Selain itu, pada abad keempat juga muncul ulama yang fokus pada kajian
mukhtalaf al-hadis dan musykil al-hadis untuk menyelaraskan hadis-hadis yang tampak
bertentangan.contohnya seperti Syarah Ma‘ani al-Asar dan Musykil al-Asar. Usaha ini
melanjutkan tradisi yang telah dimulai oleh Imam asy-Syafi‘i dalam Ikhtilaf al-Hadis dan
Ibnu Qutaibah dalam Ta‘wil Mukhtalaf al-Hadis.(’1tr, 2012)

Inovasilain pada abad ini adalah kemunculan dua jenis karya tulis baru dalam ilmu
hadis. Pertama, kitab-kitab Mustalah al-hadis yang menyusun berbagai ilmu hadis yang
sebelumnya tersebar dalam berbagai kitab. Orang pertama yang menyusunnya adalah
Abu Muhammad ar-Ramahurmuzi (w. 360 H) dengan kitab Al-Muhaddis al-Fasil Baina ar-
Rawi wa al-Wa’i. Tokoh lain yang menyusun kitab ‘ulim al-hadis adalah al-Hakim an-
Naisaburi (w. 405 H) dengan Ma‘rifah ‘Ulim al-Hadis, Aba Nu‘aim al-Asbahani (w. 430 H),
Khatib al-Bagdadi (w. 463 H) dengan Al-Kifayah fi ‘llm ar-Riwayah, Qadi ‘lyad (w. 544 H),
dan al-Mayanaji Abu Hafs Umar bin Abdil Majid (w. 580 H).(Rodliyana, 2003)

Beberapa kitab hadis yang disusun pada abad keempat Hirjiah di antaranya
seperti, Sahih Ibnu Khuzaimah karya Ibnu Khuzaimah (w. 311 H), Sahih Ibnu Hibban (w. 354
H), Al-Mustadrak karya al-Hakim an-Naisaburi (w. 405 H), Syarah Musykil al-Asar karya
Abu Ja‘far at-Tahawi (w. 321 H), Mu‘jam al-Kabir karya at-Tabrani (w. 360 H), As-Sunan
karya ad-Daruqutni (w. 358 H), As-Sunan al-Kubra karya al-Baihaqi (w. 458 H), Mustakhraj
Abi Bakar al-Isma'‘ili ‘ala Sahih al-Bukhari (w. 371 H), dan-lain-lain.

1. Sahih Ibnu Khuzaimah
Kitab yang masyhur dikenal sahih Ibnu Khuzaimah ini memiliki judul asli
Mukhtasar al-Mukhtasar min al-Musnad as-Sahih ‘an an-Nabi sallallahu ‘alaihi wa
sallam. Kitab ini disusun oleh Abu Bakar Muhammad bin Ishaq bin Khuzaimah an-
Nasisaburi al-Hafiz yang lahir pada tahun 223 H dan wafat pada 311 H.(Rodliyana,
2003)

924



Dalam kitabnya ini, Ibnu Khuzaimah mensyaratkan bahwa dia tidak men-
takhrij melainkan hadis-hadis sahih, sebagaimana terangkum dalam nama judul
kitabnya, yaitu ringkasan dari ringkasan kitab musnad as-sahih ‘an an-Nabi dengan
periwayatan seorang rawi yang adil dari rawi yang adil secara tersambung
sanadnya sampai Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam, tanpa adanya
keterputusan di tengah-tengah sanad, dan tanpa adanya celaan kepada para
rawinya.(Az-Zahrani, 1996)

Sebagaimana kitab sahih, kitab ini disusun berdasarkan sistematika fikih
yang dimulai dari kitab wudu kemudian kitab salat, dan seterusnya. Hadis-hadis
yang diriwayatkan dalam kitab ini bersambung sanadnya sampai kepada
Rasulullah dan bila pada sebuah hadis terdapat lebih dari satu jalur, maka dia
menyebutkannya. Dalam setiap hadis, Ibnu Khuzaimah memberikan komentar
terhadap sanad dan matannya, juga memperhatikan keabsahan lafaz hadis dan
perbedaan antara rawi satu dengan yang lainnya.(Az-Zahrani, 2015)

Sahih Ibnu Hibban

Kitab ini disusun oleh Abu Hatim Muhammad bin Hibban bin Ahmad bin
Mu‘az bin Ma‘bad at-Tamimi ad-Darimi al-Busti (w. 354 H) dengan judul lengkap
Al-Musnad as-Sahih ‘ala at-Tagasim wa al-Anwa’ min Gairi Wujadi Qat‘i fi Sanadiha
wala Subati Jarhin fi Nagiliha, populer dengan Sahih Ibnu Hibban.

Ibnu Hibban dalam mukadimahnya mensyaratkan dalam mencantumkan
hadis-hadis dalam kitab ini adalah tidak menggunakan hadis sebagai hujjah
kecuali jika setiap rawinya telah disepakati dalam lima hal. Pertama, adil dalam
agama, yang ditunjukkan dengan menjaga kehormatan diri dan tidak melakukan
pelanggaran etika. Kedua, dikenal jujur dalam meriwayatkan hadis. Ketiga,
memiliki kecerdasan dalam memahami peristiwa yang terjadi dalam riwayat.
Keempat, mampu memahami makna-makna tersirat dalam hadis yang
diriwayatkannya. Kelima, hadisnya bersih dari unsur tadlis.(Az-Zahrani, 1996)
Mustadrak al-Hakim

Kitab ini disusun oleh Abu ‘Abdullah Muhammad bin Abdullah bin
Muhammad bin Hamdawaih bin Nua‘im bin al-Hakam ad-Dabbi al-Hafiz, ahli hadis
yang dikenal dengan gelar al-Hakim an-Naisabdri. Beliau lahir pada tahun 321 H
dan wafat pada 405 H. Kitab ini bernama Al-Mustadrak ‘ala as-Sahihain.(Az-
Zahrani, 2015)

Imam al-Hakim menyusun kitab ini disebabkan banyaknya ulama yang
memintanya untuk menyusun satu kitab yang berisi hadis-hadis yang
diriwayatkan dengan sanad-sanad yang memenuhi syarat yang ditetapkan oleh
al-Bukhari dan Muslim. Dalam Mustadrak-nya, Imam al-Hakim men-takhrij hadis-
hadis yang periwayatnya siqah yang diterima oleh al-Bukhari dan Muslim, atau
salah satu dari keduanya.(Az-Zahrani, 1996)
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Sebagaimana dalam tradisi hadis, kitab ini juga mendapat ringkasan dan
komentar, bahkan tidak lepas dari kritik. Para ulama ahli hadis mengkritik al-
Hakim bahwa dalam Mustadrak-nya al-Hakim terlalu mudah menganggap sahih
suatu hadis dan terlalu longgar kriterianya. Az-Zahabi (w. 748 H) telah menulis
ringkasan atas kitab Mustadrak beserta komentar terhadap hadis-hadis munkar
dan daif. Az-Zahabi berkesimpulan bahwa sebagian besar hadis-hadisnya
memenuhi kriteria al-Bukhari dan Muslim, dan sebagian besar lainnya memenuhi
kriteria salah satunya. Jumlah hadis yang memenuhi kriteria tersebut sebanyak
separuh kitab, seperempat kitab berisi hadis sahih dengan sanad yang cacat, dan
seperempat lagi berisi hadis-hadis munkar, daif, bahkan maudu (palsu).(Az-
Zahrani, 1996)

KESIMPULAN

Historiografi hadis pada era mutaqaddimin (abad 2-4 H) merupakan fase penting
dalam perkembangan hadis dan kodifikasinya. Pada era ini hadis yang sebelumnya
terjaga dalam tradisi lisan dan hanya sebagian periwayat yang mencatat kini mulai
dikodifikasi secara sistematis sebagai respon terhadap kebutuhan menjaga
kautentikannya. Upaya ini diawali oleh perintah resmi Khalifah Umar bin Abdul Aziz
untuk mengkodifikasi hadis secara massal yang dilanjutkan oleh Ibnu Syihab az-Zuhri
dan generasi setelahnya. Pada abad ke-2, penulisan hadis bercampur dengan pendapat
sahabat dan fatwa tabi‘in. selanjutnya, abad ke-3 H, kodifikasi hadis telah memisahkan
antara hadis Nabi dengan yang lainnya dan sudah ada upaya penjelasan derajat hadis.

Abad ketiga adalah puncak penghimpunan hadis di mana lahir Kutub as-Sittah,
seperti Sahih al-Bukhari, Sahih Muslim, Sunan Abi Dawud, Sunan at-Tirmizi, Sunan an-Nasa’i
dan Sunan Ibnu Mdjah. Kemudian pada abad ke-4 H ada yang mengikuti pembukuan
hadis sahih seperti Sahih Ibnu Khuzaimah dan Sahih Ibnu Hibban. Selain itu muncul juga
kodifikasi hadis dengan cara yang belum ada pada abad ketiga seperti mustadrak,
mustakhraj, mu‘jam. Kodifikasi hadis pada era mutaqaddimin tidak hanya berperan
dalam pelestarian hadis, tetapi juga menjadi dasar bagi perkembangan hadis dan
ilmunya pada era berikutnya. Sistem kodifikasi yang dikembangkan pada era ini
berkontribusi besar dalam memastikan autentisitas hadis serta memudahkan akses
terhadapnya bagi ulama setelahnya dan umat Islam hingga kini.
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